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BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada materi yang dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray yang dikombinasikan
dengan metode demonstrasi dan yang dibelajarkan menggunakan model
pembelajaran Numbered Heads Together yang dikombinasikan dengan metode
demonstrasi. Hal ini dibuktikan dengan perbandingan skor rata-rata hasil belajar
siswa pada kedua kelas tersebut. Dimana hasil belajar siswa di kelas yang
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray yang dikombinasikan
dengan metode demonstrasi mencapai nilai 87,77 % dan 83,78 % adalah skor rata-
rata untuk kelas yang menggunakan model pembelajaran Numbered Heads
Together yang dikombinasikan dengan metode demonstrasi. Nilai menunjukan
bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa pada kedua kelas ini memiliki selisih
sebesar 4,07 %. Sedangkan hasil uji t hipotesis dimana Thitung > Ttavel, Yaitu Thiwng
= 4,47 > Tiape = 2,03.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan agar guru memilih
model pembelajaran yang sesuai dengan karakter materi yang akan dibelajarkan
dalam pelaksanaan kegitan pembelajaran, agar siswa lebih aktif dan lebih
memahami materi yang diajarkan. Model pembelajaran Two Stay Two Stray yang
dikombinasikan dengan metode demonstrasi merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat membantu agar siswa lebih aktif dan memahami setiap
materi yang diajarkan serta membuat siswa dapat menyelesaikan setiap
permasalahan yang berhubungan dengan materi yang diajarkan. Sehingga
membuat hasil belajar siswa lebih baik dari hasil belajar siswa yang dibelajarkan

menggunakan model pembelajaran yang lain.
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